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Abstrak

Penelitian ini merupakan jenis penelitian Evaluatif yang menggunakan model evaluasi CIPP (Context, Input,
Process, Product) untuk mengetahui pelaksanaan pembelajaran PJOK di SMA Negeri Kesamben. Subjek
dalam penelitian ini adalah semua guru mata pelajaran PJOK di SMA Negeri Kesamben yang berjumlah 3
guru. Pengumpulan data dilakukan dengan teknik observasi wawancara dan dokumentasi. Data kuantitatif
dan kualitatif dianalisis dengan metode deskriptif. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui : (1)
kelengkapan perangkat pembelajaran serta kesesuaian konteks isi RPP dan Modul Ajar; (2) Kualifikasi latar
belakang guru mata pelajaran PJOK dan kesesuaian sarana dan prasarana PJOK; (3) Proses kegiatan
pembelajaran PJOK; (4) Prestasi belajar peserta didik yang dilihat dari nilai harian mata pelajaran
PJOK.Hasil penelitian menunjukkan bahwa : (1) Evaluasi Konteks, kelengkapan perangkat pemebelajaran
hampir semua tersedia tetapi ada dokumen yang belum tersedia yakni buku pedoman kurikulum (Kelas
X, XI11,XI1) dan rubrik penilaian sikap (Untuk Kelas XI), sedangkan untuk kesesuaian konteks isi Modul Ajar
mendapat skor 14 dari maksimal skor 17. Jika presentase 88,8 % yang sesuai. Sementara untuk kesesuaian
konteks isi RPP kelas XI dan XII masing-masing mendapat skor 28 dan 30 dan masuk dalam kategori baik.
(2) Evaluasi Input, diketahui bahwa latar belakang guru PJOK di SMA Negeri Kesamben telah sesuai
dengan standart kualifikasi guru pengampu. Untuk kesesuaian konteks sarana dan prasarana PJOK
menunjukkan tingkat kesesuaian sebesar 42,5% termasuk dalam kategori cukup baik.(3) Evaluasi Proses,
yang meliputi kegiatan pembelajaran PJOK mendapat jumlah rerata skor 86,5% dan masuk dalam kategori
Baik. (4) Evaluasi Produk, yakni hasil belajar peserta didik yang mendapat nilai rerata untuk kelas X:80,2 ,
Kelas X11:87,81 , dan kelas XII: 89,82 dan masuk dalam kategori baik. Simpulan dari penelitian ini secara
umum pelaksanaan pembelajaran PJOK di SMA Negeri Kesamben telah memenuhi standart, akan tetapi
belum semuanya sesuai terutama kesesuaian perangkat pembelajaran dan konteks isi Modul Ajar dan RPP,
sarana dan prasarana PJOK.

Kata kunci: Evaluasi, PJOK, Pendidikan Jasmani, CIPP.

Abstract

This research is a type of evaluative research that uses the CIPP evaluation model (Context, Input, Process,
Product) to determine the implementation of PJOK learning in Kesamben State Senior High School. The
subjects in this study were all PJOK subject teachers at Kesamben State High School, totaling 3 teachers.
Data collection was carried out using interviews and documentation observation techniques. Quantitative
and qualitative data were analyzed by descriptive method. The purpose of this study was to find out: (1) the
completeness of the learning tools and the context suitability of the contents of lesson plans and teaching
modules; (2) PJOK subject teacher background qualifications and suitability of PJOK facilities and
infrastructure; (3) The process of PJOK learning activities; (4) The learning achievements of students as
seen from the daily scores of PJOK subjects. The results of the study show that: (1) Context Evaluation,
almost all learning tools are available but there are documents that are not yet available, namely curriculum
guidebooks (Class X, XII, XII) and attitude assessment rubrics (For Class XI), while for content context
suitability The Teaching Module gets a score of 14 out of a maximum score of 17. If the percentage is 88.8%
appropriate. Meanwhile, for the appropriateness of the context of the lesson plan content for class XI and
X1l each got a score of 28 and 30 and is in the good category. (2) Input Evaluation, it is known that the
background of the PJOK teacher at Kesamben State Senior High School is in accordance with the
supporting teacher qualification standards. For the suitability of the context of PJOK facilities and
infrastructure, it shows a suitability level of 42.5%, included in the fairly good category. (3) Process
Evaluation, which includes PJOK learning activities, gets a total average score of 86.5% and is included in
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the Good category. (4) Product Evaluation, namely the learning outcomes of students who received an
average score for class X: 80.2 , Class XII: 87.81 , and class XIl: 89.82 and fall into the good category. The
conclusions from this study in general the implementation of PJOK learning at Kesamben State High School
has met the standards, but not all of them are suitable, especially the suitability of learning tools and the
context of the contents of Teaching Modules and RPP, PJOK facilities and infrastructure.

Keywords: Evaluation, PJOK, Sports and Health Physical Education, CIPP.

PENDAHULUAN

Pendidikan Jasmani olahraga dan kesehatan merupakan pendidikan yang memanfaatkan
aktivitas jasmani yang direncanakan secara sistematik bertujuan untuk mengembangkan dan
meningkatkan individu. Pendidikan jasmani adalah bagian integral dari sistem pendidikan secara
keseluruhan. Pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan merupakan bagian penting dari proses
pendidikan. Artinya, pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan bukan hanya dekorasi atau
ornament yang ditempel pada program sekolah sebagai alat untuk membuat anak sibuk (Rosdiani,
2013:23).

Pendidikan Jasmani olahraga dan kesehatan pada hakikatnya adalah proses pendidikan yang
memanfaatkan aktivitas fisik (jasmani) dan olahraga. Menurut Giriwijoyo (2012: 76) bahwa
“pendidikan jasmani di sekolah mengemban tiga misi yaitu satu diantaranya pendidikan jasmani
dengan sasarannya domain kognitif, afektif, dan psikomotor dalam pengertian yang luas dan
bersifat mendasar”. Pernyataan tersebut diperkuat oleh Rosdiani (2013: 27) yang menyatakan “misi
pendidikan jasmani tercakup dalam tujuan pembelajaran yang meliputi domain kognitif, afektif, dan
psikomotorik. Dari beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa pendidikan jasmani adalah
pendidikan melalui aktifitas fisik atau jasmani yang direncanakan secara sistematis untuk mencapai
tujuan pendidikan dengan meningkatkan ranah psikomotorik, kognitif, dan afektif.

Pendidikan jasmani di Indonesia ditujukan untuk keseimbangan antara pertumbuhan jasmani
dan perkembangan mental, serta merupakan upaya menjadikan bangsa Indonesia sehat jasmani dan
rohani. Selain itu, pendidikan jasmani juga bertujuan untuk meningkatkan kesehatan dan jasmani,
perkembangan neuromuskular, perkembangan mental-emosional, perkembangan sosial,
perkembangan intelektual. Tujuan tersebut dapat dicapai dengan langkah yang inklusif dan saling
berkaitan antara persiapan pembelajaran, proses pembelajaran, dan evaluasi pembelajaran.

Untuk mengetahui kinerja yang kurang optimal maka perlu diadakan evaluasi. Ada beberapa
model evaluasi, diantaranya adalah evaluasi model CIPP (Context, Input, Process, Product) yang
dikembangkan oleh Stufflebeam. Konsep utama dari model CIPP adalah bahwa tujuan yang paling
penting dari evaluasi adalah tidak untuk membuktikan, tapi untuk meningkatkan (Stufflebeam,
2007). Kegiatan evaluasi CIPP mencakup dari segi context, input, process, product. Hal yang perlu
dievaluasi dari segi context meliputi relevansi program pembelajaran PJOK mulai dari perangkat

pembelajaran dan standart isinya dengan menyesuaikan kurikulum yang ditetapkan atau digunakan.



Dari segi input, hal yang perlu dievaluasi meliputi latar belakang tenaga pendidik dalam hal ini guru
pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan, serta kesesuaian sarana dan prasarana pembelajaran
pendidikan jasmani. Dari segi process yang perlu dievaluasi meliputi proses kegiatan pembelajaran
pendidikan jasmani, dan yang terakhir yaitu ditinjau dari segi product meliputi pencapaiaan
hasil/prestasi belajar peserta didik berupa hasil nilai mata pelajaran pjok.

Berdasarkan hasil observasi penulis di SMA Negeri Kesamben yang berada di Kecamatan
Kesamben, Kabupaten Jombang, terdapat guru yang masih kurang memperhatikan ketentuan dalam
pelaksanaan kegiatan evaluasi pembelajaran PJOK terutama dalam penyusunan rancangan kegiatan
penilaian secara tertulis, sehingga terkesan guru tidak menyusun bahan evaluasi pembelajaran
dengan baik. Dadlam penilaian guru hanya melihat bagaimana peserta didik bermain atau hanya
aspek psikomotor, sedangkan aspek kognitif dan afektif dikesampingkan. Selain itu Guru
pendidikan jasmani, olahraga, dan kesehatan juga mengalami kesulitan dalam hal mengelola atau
memaksimalkan waktu pembelajaran sehingga efektivitas waktu pembelajaran kurang maksimal.
Dalam penelitian ini hasil yang ditargetkan adalah dari segi evaluasi konteks,input, Proses, dan
Produk. Dengan harapan nantinya hasil evaluasi dapat menjadi acuan dalam menentukan tindak

lanjut serta dalam membuat keputusan.

METODE

Penelitian ini merupakan jenis penilitian evaluatif. Penelitian evaluatif merupakan penelitian
yang bersifat mengevaluasi suatu kegiatan dan kondisi dengan mencari informasi yang selanjutnya
akan dibandingkan dengan standart kriteria yang telah ditentukan. Menurut Djaali, Mulyono, dan
Ramly (2000:3) mendefinisikan evaluasi dapat diartikan sebagai proses menilai sesuatu berdasarkan
kriteria atau standar objektif yang dievaluasi. Objek penelitian ini adalah pelaksanaan pembelajaran
pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan di SMA Negeri Kesamben. Populasi dalam penelitian
dalam penelitian ini adalah guru pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan di SMA Negeri
Kesamben yang berjumlah 3 guru Evaluasi sebagai kegiatan investigasi yang sistematis tentang
kebenaran atau keberhasilan suatu tujuan. Penelitian ini berfokus pada pelaksanaan pembelajaran
pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan di SMAN Kesamben. Penelitian mengambil model
CIPP (Context, Input, Process, Product) yakni model evaluasi yang dikembangkan oleh Daniel
Stufflebeam pada tahun 1968. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dan kuantitatif.
Pendekatan kualitatif dan kuantitatif digunakan untuk memberikan informasi dan menjelaskan
tentang pelaksanaan pembelajaran pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan di SMAN
Kesamben.

Instrumen pengumpulan data dalam penelitian evaluasi pelaksanaan pembelajaran

pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan di SMA Negeri Kesamben ini meliputi pedoman



wawancara, pengamatan dokumentasi, dan juga lembar observasi yang masing-masing digunakan
untuk mengumpulkan informasi serta data dan telah ditentukan dalam kriteria. Instrumen pedoman
wawancara ditujukan kepada guru PJOK. Instrumen pedoman wawancara digunakan untuk
memperoleh data dari evaluasi konteks yaitu kesesuaian materi dan perangkat pembelajaran dengan
K13 dan kuikulum Merdeka, evaluasi input yaitu latar belakang guru pendidikan jasmani, dan
evaluasi produk yaitu prestasi hasil belajar peserta didik berupa nilai yang diperoleh dari penilaian
oleh tenaga pendidik dalam ini guru pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan. Instrumen
Pengamatan dokumentasi untuk mendapatkan informasi terkait evaluasi konteks, evaluasi input,
evaluasi produk. Beberapa dokumen yang dibutuhkan untuk mendapatkan informasi dalam evaluasi
konteks adalah kurikulum, Silabus, dan RPP. Sedangkan untuk evaluasi input meliputi latar
belakang pendidikan guru dan pengalaman belajar guru. Untuk evaluasi produk dokumen yang
dibutuhkan adalah penilaian pembelajaran PJOK. Instrumen lembar observasi digunakan untuk
mendapatkan informasi evaluasi input yaitu mengamati kesesuaian sarpras penjas dengan
Permendiknas no.40 tahun 2008 dan evaluasi proses untuk mengamati proses kegiatan
pembelajaran penjas berdasarkan Permendikbud tahun 2016 nomor 22 tentang standar proses.
Selanjutnya Dalam penelitian ini data yang sudah terkumpul nantinya akan di evaluasi dengan
teknik deskriptif kuantitatif dan kualitatif sesuai dengan model evaluasi yang digunakan yang

kemudian di deskripsikan dengan teknik analisis data sesuai dengan masing-masing aspek.

HASIL
1. Evaluasi Konteks

Melihat dari hasil Evaluasi Konteks dalam penelitian ini dapat diketahui bahwa dari aspek
kelengkapan perangkat pembelajaran untuk keseluruhan belum terpenuhi yakni buku pedoman
kurikulum dan penilaian sikap (Kelas XII). Maka jika dipresentase kelas X dari 9 jenis perangkat
pembelajaran tersedia 8 perangkat pembelajaran dan jika dipresentase perangkat yang tersedia
88,8%. Kelas XI Dari 10 komponen perangkat pembelajaran, 8 perangkat yang tersedia sehingga
jika dipresentase perangkat pembelajaran yang tersedia pada guru kelas XI sebanyak 80%. Kelas
X1l Dari 10 komponen yang tercantum dalam istrumen penelitian, tersedia 9 perangkat
pembelajaran sehingga jika dipresentase perangkat pembelajaran yang tersedia pada guru kelas XII
adalah 90%. Selanjutnya untuk kesesuaian konteks isi komponen modul ajar untuk kelas X, dari
data penilaian yang diperoleh dari 17 poin standart isi yang ada, 14 poin yang sesuai dengan
standart Jika dibuat presentase maka indikator komponen yang sesuai adalah 82%. Dari data yang
didapat kualitas isi RPP Guru kelas XI mendapatkan skor 28 dan untuk RPP guru kelas XIlI

mendapatkan skor 30 dari skor maksimal 32. dan didapat rerata skor terhadap kesesuaian isi



komponen RPP kelas XI dan XII adalah 29 dan masuk dalam kategori sangat baik menurut kriteria

yang ditentukan.

2. Deskripsi Evaluasi Input
Tabel 1. Hasil Lembar Observasi Latar Belakang Guru PJOK

No Dokumen Gurul (Y.A) Keterangan
Keberadaan
Ada Tidak
1 ljazah \
2. Akta Mengajar \
3. SK Mengajar \
4 Lama Mengajar 23 Tahun
No Dokumen Guru 2 (K.W.W) Keterangan
Keberadaan
Ada Tidak
1 ljazah \
2. Akta Mengajar \
3. SK Mengajar \
4 Lama Mengajar 5 Tahun
No Dokumen Guru 3 (H.K) Keterangan
Keberadaan
Ada Tidak
1. ljazah \
2. Akta Mengajar \
3. SK Mengajar \
4. Lama Mengajar 25 Tahun

Dari data diatas dapat disimpulkan dalam aspek latar belakang pendidikan guru mata
pelajaran PJOK di SMA Negeri Kesamben keseluruhan telah relevan dengan mata pelajaran PJOK.
Selanjutnya untuk kesesuaian sarana dan prasarana PJOK yang sesuai dengan standart adalah 14
sarpras yang sesuai dari 33 standart sarpras menurut Permendikbud no.24 Tahun 2007. Dengan
demikian didapat hasil presentase kesesuaian sarpras di SMA Negeri Kesamben sebesar 14/23 x
100% = 42,5% dari standart sarpras nasioanal. Dengan hasil tersebut maka SMA Negeri Kesamben
dalam aspek kesesuaian sarana dan prasarana pendidikan jasmani dalam kategori Cukup Baik.

3. Deskripsi Evaluasi Proses
Dalam Evaluasi Proses Kategori instrumen yang digunakan memiliki 34 butir kategori

dengan 4 pilihan jawaban menggunakan model skala likert. Dengan demikian maka didapat skor
1
terendah adalah 34 dan skor tertinggi adalah 136, maka nilai rata rata ideal (Mi) = 2 (136+34) = 85
L

dan Simpangan Baku ideal (Sdi) = & x (136-34) = 17. Dalam hasil yang diperoleh dalam data
observasi kegiatan pembelajaran pendidikan jasmani memiliki Skor antara 85-88. Dan jika di rata
rata pembelajaran pendidikan jasmani di SMA Negeri Kesamben memiliki rata rata skor 86,25.

Dengan hasil tersebut mengindikasikan bahwa kegiatan pembelajaran pendidikan jasmani di SMA



Negeri Kesamben termasuk dalam kategori Baik berdasarkan Instrumen kegiatan pembelajaran

yang ditentukan.
4. Deskripsi Evaluasi Produk

Rata-Rata Nilai Harian Kelas X

90
50
X1 X2 X3 X4 X6 X7

Nilai

X5

M Rata-Rata Nilai Harian Kelas X 80,6 81,08 80,7 81 80,6 80,5 80,8

Rata-Rata Nilai = 80,7

M Rata-Rata Nilai Harian Kelas X

Rata-Rata Nilai Harian Kelas X

90
50
Xl Xl Xl Xl

XIPS 1 XUPS 2 XIPS3 ' \ipa 1 MIPA2  MIPA3 | MIPA 4
87,84 87,89 8801

Nilai

M Rata-Rata Nilai Harian Kelas XI 87,66 @ 87,71 = 87,75 87,82

Rata-Rata Nilai= 87,81
M Rata-Rata Nilai Harian Kelas XI

Rata-Rata Nilai Harian Kelas XlI

100
_ 90
= 80
= 70
60
>0 XIIMIPA | XII MIPA | XIl MIPA
XIIPS1 | XIIPS2 | XIIPS3
1 2 3
89,81 = 89,63 80 90 89,82 = 89,81

M Rata-Rata Nilai Harian Kelas XII

Rata-Rata Nilai= 89,82
M Rata-Rata Nilai Harian Kelas XII

Di SMA Negeri Kesamben menetapkan nilai KKM Pendidikan jasmani adalah untuk kelas
X KKM 75, Kelas XI : 76 dan untuk kelas XII :78. Dari data diatas dapat diketahui untuk rerata
nilai harian kelas X adalah 80,1 rerata nilai kelas XI 87,81 dan rerata nilai kelas XII 89,82.
Selanjutnya dapat disimpulkan bahwa hasil analisis ditinjau dari nilai harian peserta didik dalam



pembelajaran PJOK di SMA Negeri Kesamben untuk rata-rata nilai harian kelas X masuk dalam

kategori cukup baik, untuk rata-rata nilai harian kelas X1 dan XII masuk dalam kategori baik.

PEMBAHASAN
1. Evaluasi Konteks

Komponen evaluasi konteks meliputi relevansi program pembelajaran PJOK mulai dari
perangkat pembelajaran dan standart isinya dengan menyesuaikan kurikulum yang ditetapkan atau
digunakan. SMA Negeri Kesamben menggunakan kurikulum merdeka pada kelas X, sedangkan
kelas XI dan XII menggunakan Kurikulum 2013. Dalam aspek kelengkapan perangkat
pembelajaran dan kesesuaian konteks isi RPP dan Modul Ajar secara keseluruhan tingkatan kelas
baik dari kelas X, XI, sampai kelas XII perangkat pembelajaran dan indikator komponen dalam
RPP dan Modul Ajar hampir sesuai dengan standart dan tersedia, meskipun ada beberapa perangkat
pembelajaran belum bisa terpenuhi dan beberapa indikator komponen yang belum tertera. Sehingga
hal tersebut menjadi evaluasi untuk perbaikan selanjutnya.

2. Evaluasi Input

Dalam evaluasi input meliputi latar belakang guru PJOK serta kesesuaian sarpras dalam
pembelajaran PJOK. Dilihat dari tabel hasil dokumentasi terkait dengan latar belakang guru
pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan di SMA Negeri Kesamben dapat diketahui bahwa ada 3
guru PJOK di sekolah tersebut. Guru 1 merupakan lulusan FPOK Penjaskesrek IKIP Kediri Lulusan
tahun 2011 yang terakreditasi B. guru 2 merupakan lulusan Sarjana Ilmu Keolahragaan Universitas
Negeri Surabaya (UNESA) pada tahun 2016 yang terakreditasi A. Untuk guru ketiga adalah lulusan
sarjana dari FPOK Penjaskesrek IKIP Jogja pada tahun 1997 yang terakreditasi A. Dengan
demikian latar belakang ketiga guru tersebut telah sesuai kualifikasi guru yang dituangkan pada
permendiknas no 16 tahun 2007 yakni guru pada SMA/MA harus memiliki kualifikasi pendidikan
minimum D-IV atau sarjana (S1) program studi yang sesuai dengan mata pelajaran yang diampu
serta dari program studi yang terakreditasi.

Sedangkan untuk kesesuaian sarpras, melihat dari hasil analisis data observasi sarana dan
prasarana PJOK di SMA Negeri Kesamben yang memenuhi standart kriteria sebanyak 14 sarpras
dari 33 standart sarpras menurut standart nasional pendidikan. jika dipersentasikan sarpras yang
memenuhi standart adalah 42,5%, sehingga dengan persentasi tersebut maka sarpras di SMA Negeri
Kesamben masuk dalam kategori cukup baik. Sarpras mempunya peran yang penting dalam
pelaksanaan pembelajaran sejalan dengan pendapat Gulhane (2014:48) menyatakan bahwa berbagai
jenis sarana dan prasarana pendidikan jasmani yang memadai membuat proses pembelajaran
menarik.

3. Evaluasi Proses



Evaluasi proses pada penelitian ini memuat tentang kegiatan pembelajaran PJOK di SMA
Negeri Kesamben. Hasil penelitian pada kegiatan pembelajaran pendidikan jasmani mempunyai
skor antara 85-86 terhadap standart proses yang disesuaikan dengan Permendikbud nomor 22 Tahun
2016 tentang standart proses penndidikan dasar dan menengah yang memuat standart proses
pembelajaran. Sehingga jika dirata rata pembelajaran PJOK di SMA Negeri Kesamben memiliki
rerata skor 86,25 dan jika hasil itu dikategorikan masuk dalam kategori baik. Meski pembelajaran
PJOK di SMA Negeri Kesamben masuk dalam kategori baik tetapi peneliti menemukan temuan
dalam kegiatan pembelajaran yakni kurang disiplinnya peserta didik dalam berpakaian dan dalam
waktu pembelajaran. Indriana (2011: 60), mengatakan bahwa perilaku peserta didik akan
menciptakan ruang kelas dan merupakan satu variabel yang sangat penting. Selain itu guru juga
belum optimal dalam memaksimalkan waktu pembelajaran yang tersedia. Ini merupakan problem
yang harus segeran dibenahi di SMA Negeri Kesamben terutama dalam pembelajaran PJOK untuk
lebih memaksimalkan waktu pembelajaran sehingga nantinya dapat meningkatkan hasil belajar
peserta didik.

4. Evaluasi Produk

Dalam evaluasi produk ini memuat tentang nilai harian peserta didik dalam pembelajaran
PJOK. Melihat dari data yang didapat, Jika dilihat di setiap tingkatan kelas didapat untuk kelas X
memiliki rerata nilai 80,7.Untuk kelas XI memiliki rerata nilai 87,81. dan kelas XII memiliki rerata
nilai sebesar 89,82. Di SMA Negeri Kesamben menetapkan nilai KKM Pendidikan jasmani adalah
untuk kelas X KKM 75, Kelas XI : 76 dan untuk kelas XII :78. Melihat hasil tersebut meninjukkan
bahwa rerata nilai pendidikan jasmani di SMA Negeri Kesamben untuk kelas X masuk dalam

kategori cukup baik, kelas XI dan XII masuk dalam kategori Baik..

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil dan pembahasan yang telah dipaparkan diatas maka dapat disimpulkan :
(1) Evaluasi Konteks Materi yang digunakan telah disesuaikan dengan kurikulum yang digunakan.
Untuk kelas X menggunakan kurikulum merdeka, untuk kelas XI dan XII menggunakan kurikulum
2013. Akan tetapi ada beberapa materi yang tidak bisa terlaksana terutama dalam praktik renang
karena keterbatasan sarpras. ada evaluasi yang harus ditindak lanjuti mengenai kelengkapan
perangkat pembelajaran yang sangat vital mengenai buku pedoman sehingga nantinya pelaksanaan
pembelajaran yang dilaksanakan dapat terarah sesuai dengan kurikulum yang digunakan. Juga pada
kesesuaian konteks isi komponen RPP dan Modul Ajar ada beberapa indikator yang belum sesuai
atau bahkan belum tertera didalamnya sehingga hal tersebut perlu perbaikan untuk selanjutnya
dapat meningkatkan kualitas guru beserta perangkat pembelajarannya. (2) Evaluasi Input Latar

belakang ketiga guru PJOK di SMA Negeri Kesamben telah relevan terhadap pembelajaran



pendidikan jasmani serta sesuai dengan kualifikasi guru yang tertuang dalam permendiknas no. 16
tahun 2007. Kesesuaian sarana dan prasarana dan prasarana PJOK di SMA Negeri Kesamben
masuk dalam kategori “cukup baik™. (3) Evaluasi Proses, Hasil evaluasi proses menunjukkan bahwa
kualitas dalam proses kegiatan pembelajaran PJOK di SMA Negeri Kesamben masuk dalam
kategori baik dengan acuan permendikbud no.16 tahun 2016 tentang standart proses yang di
turunkan pada butir butir instrumen penelitian. (4) Evaluasi Produk, Dalam hasil analisis komponen
produk melalui nilai harian peserta didik pembelajaran pendidikan jasmani sudah masuk dalam
kategori baik (Kelas XI dan XII) dan cukup baik (Kelas X) dan secara keseluruhan telah melewati
KKM yang ditentukan.
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